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USDCHF catat penguatan tajam terhadap dolar dimana 
pelemahan dolar membawa CHF ke 0.7899 atau -0.88%. 
Aksi risk-on terpicu oleh gencatan senjata dua minggu antara 
Amerika Serikat dan Iran, sehingga Greenback kehilangan 
pesonanya sebagai aset safe haven. Franc  menuju level 
penguatan harian ke 0.7896, kini dengan berada di bawah 0.7900 
tekanan lebih dalam menuju 0.7860. Melemahnya dolar AS jadi 
pemicu menguatnya aset rival utama dolar.

EURUSD melesat hampir 1% di tengah meredanya kekhawatiran 
atas eskalasi di Timur Tengah. EUR mendekati $1.1700. Perubahan 
drastis dalam dinamika geopolitik global terjadi hanya dalam 
semalam, dari ancaman serangan besar terhadap Iran menjadi 
keputusan untuk menunda aksi militer. Penembusan level $1.1700 
membuka ruang kenaikan lanjutan ke $1.1735. Data Factory Orders 
(Jerman) dan Retail Sales zona  euro jadi perhatian di sesi sore ini.

GBPUSD melonjak hingga mendekati level $1.3412 atua +0.93% 
setelah pengumuman penundaan operasi militer terhadap Iran 
selama dua pekan. Lonjakan ini terjadi setelah Donald Trump 
menyatakan penghentian sementara aksi militer, yang secara 
langsung melemahkan dolar AS dan mendorong penguatan 
pound sterling. Menguatnya sterling menutupi sentimen dari data 
jasa PMI yang direvisi turun menjadi 50.5, ke level terendah dalam 
sebelas bulan terakhir. $1.3480 jadi target atas terdekat.



Pergerakan emas XAU dengan kembali berkilau lepas dari kisaran 
range terbatas dengan menembus level puncak tertinggi dalam 
tiga pekan pada perdagangan pagi ini. Dolar AS melemah 
bersama harga minyak saat AS dan Iran sepakat gencatan senjata 
dua minggu dan jalur aman melalui Selat Hormuz. 
Pasar bergembira dengan berita menenangkan di sisi perang 
Timur Tengah, saat aliran risk-on kembali dengan kuat dan 
memicu sell-off tajam pada safe haven utama dolar secara 
keseluruhan. Ke depan, potensi kenaikan emas bisa terbatas 
karena investor tetap waspada apakah Trump akan mematuhi 
kesepakatan tersebut. Level resisten $4.860, bila ditembusnya  
potensi kenaikan menuju $4.930.

Harga minyak acuan dunia anjlok 14% ke bawah $100 per barel 
pagi ini. Hal ini terjadi usai Amerika Serikat (AS) dan Iran 
menyepakati gencatan senjata selama dua minggu. Kesepakatan 
ini berpotensi menghentikan serangan militer AS-Israel dengan 
imbalan dibukanya akses Selat Hormuz oleh Iran.
Perang AS-Israel dengan Iran menyebabkan kenaikan harga 
minyak bulanan paling tajam dalam sejarah pada bulan Maret 
2026, yaitu lebih dari 50%.
Support terdekat kini berada di area $94.08 – $92.99. Dengan 
resistensi berada pada level $99.03 hingga $105.02 jika terjadi 
koreksi naik teknikal setelah penurunan besar. Minyak diperkirakan 
bertahan di bawah level psikologis $100.



Indeks Dolar AS (DXY), saat ini diperdagangkan di bawah 99.00 
selama perdagangan sesi Asia siang ini. DXY merosot setelah 
Presiden AS, Donald Trump, menyetujui gencatan senjata dua 
minggu setelah mengancam serangan besar-besaran. 
Pasar akan memantau dengan cermat perkembangan seputar 
gencatan senjata ini. AS dan Iran akan bertemu di Islamabad, 
Pakistan, pada hari Jumat untuk menyelesaikan perincian. Setiap 
tanda meredanya ketegangan dapat membebani Dolar AS 
sebagai aset safe-haven.
Dengan berada di bawah 99.00 memberi tekanan lebih lanjut 
bagi dolar menuju 98.60 - 98.80, bila ini berlanjut suppor kunci 
berada pada 98.20.

Fokus kini akan bergeser ke fundamental AS di tengah gencatan 
senjata, dengan risalah rapat Federal Reserve (The Fed) bulan 
Maret sangat dinantikan untuk mencari petunjuk baru tentang 
potensi kenaikan suku bunga tahun ini.
Dalam pernyataan terbarunya, Ketua The Fed, Jerome Powell, 
mempertahankan sikap tunggu dan lihat terkait prospek suku 
bunga, menolak ekspektasi kemungkinan pergeseran hawkish. 
Pada akhirnya, meredanya tensi geopolitik tersebut mengurangi 
permintaan terhadap dolar AS sebagai aset safe haven, sehingga 
membuka ruang bagi mayoritas mata uang dunia mengalami 
penguatan, dan perburuan aset berisiko. 



0.79830 0.78520

0.78520 0.79830

Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut seiring harga 
berada di bawah EMA 5 dengan EMA 20 yang bergerak turun.

0.79390



1.15870 1.17490

1.15870 1.17490

EUR bergerak konsolidasi dengan rentang harga 1.1500 - 1.1560, 
harga di antara EMA 5 dan EMA 20

1.16420



1.32810 1.34800

1.32810 1.34800

GBP bergerak konsolidasi dengan rentang harga 1.3180 - 1.3270, 
harga di antara EMA 5 dan EMA 20.

1.33480



112.45 80.29

80.29 112.45

Tren bullish jangka pendek terbentuk dengan kenaikan harga di 
atas EMA 5 dan melebar dengan EMA 20 di bawahnya.

101.77



4696.00 4941.00

4696.00 4941.00

Kenaikan jangka pendek tertahan pada 4.700, dengan 
menyempitnya EMA 5 dan EMA 20, pembalikan arah terbuka.

4778.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




